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 Abstrak 

Tidak banyak dari siswa yang secara sadar dan mandiri 

membaca untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Minat baca 

yang rendah serta kemampuan membaca yang rendah pada 

peserta didik dan generasi muda akan berdampak negatif pada 

perkembangan anak dalam pembelajaran. Peneliti menerapkan 

metode penelitian dan pengembangan menggunakan model 4D. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan langkah-langkah, 

kecocokan, efektivitas, dan cara menyebarkan pengembangan 

permainan ular tangga dalam meningkatkan minat membaca 

siswa kelas III Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini, peneliti 

melibatkan ahli di bidang media dan desain, dengan hasil bahwa 

88% menganggapnya layak, dan ahli di bidang materi, dengan 

hasil 89% yang menganggapnya sangat layak. Uji coba 

dilakukan pada individu, kelompok kecil, dan kelompok besar, 

dengan hasil 89% (individu), 86% (kelompok kecil), dan 85% 

(kelompok besar) yang menganggapnya layak. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa media ular tangga layak digunakan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa. 
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 Abstract 

There are not many students who consciously and independently 

read to enhance their knowledge. Low reading interest and 

reading abilities among students and young generations will 

have a negative impact on children's learning and development. 

The researcher applied the research and development method 

using the 4D model. This study aims to elucidate the steps, 

suitability, effectiveness, and dissemination of the development 

of a snakes and ladders game in enhancing the reading interest 

of third-grade elementary school students. In this research, the 

researcher involved experts in media and design, with a result 

that 88% considered it suitable, and experts in content, with a 

result of 83% considering it suitable. Testing was conducted 

individually, in small groups, and in large groups, with results 

of 89% (individual), 86% (small group), and 85% (large group) 

considering it suitable. Therefore, it can be concluded that the 

snakes and ladders media is suitable for use in learning to 

enhance students' reading interest. 
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Indonesian Language 
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PENDAHULUAN 

Melalui pendidikan kemampuan dan keterampilan siswa dapat dikembangkan. 

Pendidikan adalah pembelajaran sekelompok orang tentang pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi melalui pelatihan, pelatihan, atau 

penelitian. Pendidikan itu mewariskan budaya dari generasi ke generasi baru. Pendidikan 

biasanya dilakukan dengan bantuan orang lain, tetapi juga dapat dilakukan secara mandiri. 

Menurut ahli, pendidikan dapat dikaji dari dua sudut pandang, yaitu, pendidikan sebagai 

proses budaya atau pewarisan yang mengandung nilai-nilai kebudayaan. Dari pandangan yang 

berbeda yaitu individu, pendidikan adalah proses menumbuhkan dan meningkatkan potensi 

seseorang (Hasmori, A. A., Sarju, H., Norihan, I. S., Hamzah, R., & Saud, 2011). 

Pendidikan bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa dan membaca peserta didik. 

Namun, masalah kurangnya minat baca anak-anak di Indonesia disebabkan oleh faktor akses 

terbatas ke bahan bacaan berkualitas, kurangnya perhatian orang tua dan guru, serta 

rendahnya kesadaran akan manfaat membaca. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

membangkitkan minat membaca anak-anak, seperti menyediakan bahan bacaan berkualitas, 

dukungan orang tua dan guru, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya membaca. 

Pendidikan juga berperan dalam proses budaya dan perkembangan peradaban manusia. 

Pendidikan bukanlah sebagai tempat sarana transfer sebuah ilmu melainkan sebuah proses 

penanaman nilai, penumbuhan potensi dan pengembangan kebaikan karakter yang pada 

hakekatnya telah dimiliki oleh setiap manusia sejak lahir (Hill et al., 2020). Pendidikan 

bertujuan agar manusia beriman dan bertakwa, membentuk kepribadian, kemandirian, 

keterampilan sosial dan karakter (Gamitan & Karakter, nd). 

          Minat membaca peserta didik telah lama menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan. Ketidakminatan mereka dalam membaca memiliki dampak negatif pada 

kemampuan membaca secara keseluruhan. Kurangnya minat ini juga merupakan hambatan 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa peserta didik, yang sebenarnya memiliki banyak 

manfaat dalam pengembangan bahasa. Membaca adalah aktivitas reseptif yang mendorong 

pembaca untuk memahami dengan lebih dalam makna dan maksud yang disampaikan oleh 

penulis.Tarigan (1990) memperkuat pendapat itu dengan artian membaca sebagai proses 

memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulisnya. Pandangan 

Tarigan, tujuan utama dari kegiatan membaca yaitu menemukan informasi, yang mencakup 

konten, dan memahami makna tulisan. Berdasarkan kesimpulan ini, membaca membutuhkan 

proses untuk memperoleh pesan dan memahami maknanya. 

Tidak banyak dari siswa yang secara sadar dan mandiri membaca untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca masih kurang di kalangan 

peserta didik, yang berarti kebiasaan atau kegemaran membaca belum terbentuk di antara 

mereka. Dalam hal ini, kemampuan membaca mereka diduga kurang dalam membaca. Minat 

baca yang rendah serta kemampuan membaca yang rendah pada peserta didik dan generasi 

muda akan memiliki berdampak negatif pada perkembangan anak dalam pembelajaran. 

Dampak ini kemudian akan berdampak buruk pada pembangunan bangsa dan negara. 
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Kegiatan membaca kita dapat meningkatkan pengetahuan dan memperluas pemahaman kita 

tentang pemikiran yang kuat (Dahlan, 2008). Menurut Rahim (2009), ketertarikan dalam 

membaca merupakan keadaan di mana adanya hasrat besar dalam diri seseorang sehingga 

tertanamnya kecenderungan yang kian bertambah sebagai upaya seseorang dalam membaca. 

Namun, individu dengan ketertarikan tinggi dalam membaca kerap menunjukkan keinginan 

yang kuat untuk secara aktif mencari bahan bacaan. Diperkuat pandangan Dalman (2014) 

merupakan suatu dorongan atau motivasi agar memperoleh pemahaman secara harfiah dan 

substansi terdapat di suatu bacaan, dengan tujuan agar pembaca dengan mudah memahami 

maksud inti dalam bacaan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, simpulan dari kegiatan 

membaca yaitu suatu aktivitas yang diterapkan seseorang sebagai upaya penambahan 

pengetahuan maupun informasi melalui beberapa sumber media, baik secara cetak ataupun 

elektronik. Membaca juga berkontribusi tinggi pada pendidikan dan sebagai sarana untuk 

melihat dunia. Selain itu, membaca juga menjadi kunci untuk mencapai kemajuan bagi 

individu, bangsa, dan negara. 

Kurikulum 2013, disebut K13, adalah kurikulum terbaru yang menekankan pemahaman, 

penggunaan ilmu, metode pembelajaran efektif, dan penilaian objektif. Fokus utama K13 

adalah peserta didik, pembelajaran melalui pengalaman langsung, dan pendekatan 

multidisiplin. Peserta didik dan guru perlu memiliki minat baca yang tinggi karena materi 

yang terbatas. Minat membaca pada peserta didik dapat tumbuh dengan dilakukannya sebuah 

kegiatan membaca menurut pendapat Cahya R & Rahmawati (2020). Penerapan untuk 

meningkatkan suatu minat baca pada anak mulai di tanamkan dari sejak dini sangatlah penting 

untuk mengembangkan potensi diri anak di masa depan. Setiap anak memiliki keterampilan 

berbahasa yang berbeda, termasuk bagian dari keterampilan membaca yang harus diasah 

mulai sejak dini di mulai dari mengenal huruf serta bunyi bahasa. 

Pendidik sering menggunakan media untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik di 

kelas, tetapi penggunaannya masih terbatas, menyebabkan pembelajaran menjadi pasif, dan 

kemampuan membaca siswa perlu peningkatan. Dalam kelas, penggunaan alat komunikasi 

diperlukan untuk menciptakan interaksi seimbang antara guru dan siswa. Metode pengajaran 

yang cenderung konvensional sering membuat membaca terasa kurang menarik bagi siswa. 

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian mengembangkan media pembelajaran berupa 

permainan ular tangga yang sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah dasar. Media ini 

telah dimodifikasi untuk membangkitkan minat siswa dalam membaca dengan cara yang 

inovatif, menyenangkan, dan edukatif (Imaliyah, D. A, 2018). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurbaizura (2020), perkembangan 

permainan ini mencakup aspek alat dan bahan yang digunakan. Modifikasi pada permainan 

ular tangga ini telah membuatnya lebih menarik sehingga cocok untuk dimainkan oleh anak-

anak. Hal ini terlihat dari desain dadu yang telah dimodifikasi dengan menggunakan kardus 

yang dilapisi kain flannel sehingga membentuk dadu, serta papan permainan yang telah 

dicetak menggunakan banner untuk meningkatkan ketahanannya. Selain itu, pada papan 

permainan juga telah disertakan gambar-gambar buah-buahan yang membuatnya terlihat 

menarik bagi anak-anak. 
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Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Abdullah (2022), penggunaan media 

permainan ular tangga telah terbukti meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Safira (2020) juga mengakui peran penting media dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, Kustandi et al. (2020) menegaskan bahwa media pembelajaran berperan dalam 

memperjelas pesan pembelajaran dan mencapai tujuan pelajaran secara efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ular tangga signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang langkah-langkah, kesesuaian, 

efektivitas, dan upaya penyebarluasan dalam mengembangkan sebuah permainan ular tangga 

sebagai upaya peningkatan ketertarikan siswa dalam membaca di kelas III Sekolah Dasar. 

Berlandaskan pemaparan latar belakang dan masalah sebagai titik tolak penelitian, peneliti 

perlu melangsungkan sebuah  penelitian dan pengembangan terhadap permainan tangga ular 

sebagai upaya peningkatan dan meninggikan minat baca terhadap peserta didik kelas III 

Sekolah Dasar. 

METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah R&D berorientasi pada 

mengembangkan suatu produk lalu membuktikannya dengan diimplementasi kepada sampel 

yang diharapkan dalam proses pembelajaran (Borg & Gall, 2001). Penelitian ini berupaya 

dalam menciptakan produk khusus lalu memverifikasi sejauh mana tingkat efektif dan 

efisiensi yang dirasakan kebermaknaannya (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian 

pengembangan terdapat beberapa model yaitu Borg & Gall, ASSURE, Dick and Carey, 

ADDIE, Kempt, dan 4D. Dalam studi ini, peneliti menggunakan model pengembangan 4D, 

mengembangkan media pembelajaran tangga ular ini menggunakan model pengembangan 4D 

sebagai upaya pengembangan media dalam proses pemelajaran yang sudah ada sehingga 

kegiatan belajar menjadi semakin bermakna bagi peserta didik. Model 4D diekspansi 

Thiagarajan, dkk. (1974), memiliki empat tahapan model 4D di antaranya: Define, Design, 

Development dan Disseminate. Dalam pemilihan suatu model ini berdasarkan pengamatan 

bahwa dikembangkan secara sistematika yang berdasarkan landasan teori desain pembelajaran 

(Tegeh et al., 2014). Sedangkan menurut Mulyatiningsih (2016) menyatakan bahwa 

pengembangan model 4D merupakan pengembangan jangka pendek tetapi mencakup proses 

pengembangan yang utuh. Dari menurut kedua ahli tersebut bahwa penelitian pengembangan 

model 4D merupakan yang menitik beratkan pada proses pengembangan instruksional dengan 

tahapan yang sederhana dan lebih terstruktur. Data evaluasi untuk upaya penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa bagian: (1) kuesioner ahli, (2) kuesioner individu, kelompok kecil, dan 

besar atau relevansi responden. Untuk menghitung suatu hasil angka persentase dari angket 

dalam menilai efektivitas dan efisiensi yang terkandung dalam produk memakai persamaan 

berikut (Sudijono, 2012): 

P=f/n x100% 

Penjelasan: 

P = Nilai persentase 

f  = Jumlah banyaknya Individu (Number Of Case) 
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n = Angka Persentase 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan media pengajaran ular tangga dengan memanfaatkan model 4D yang terdiri 

dari serangkaian tahapan sebagai berikut:  

1. Tahap Define adalah bagian dari analisis kebutuhan yang melibatkan penilaian 

kurikulum yang berlaku dan materi yang digunakan. Dalam tahap analisis, terlihat 

permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah yang berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran di kelas saat ini cenderung 

menggunakan media yang kurang menarik, mengakibatkan peserta didik tidak aktif 

dan kesulitan memahami materi. Pemakaian metode ceramah dan buku tema sebagai 

pendukung pembelajaran masih dominan. Menurut Hamalik (Kustandi, 2020), 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil 

belajar siswa. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih inovatif. 

2. Tahap Design melibatkan perancangan komponen pembelajaran dan instrumen. Dalam 

tahap ini, permainan ular tangga direncanakan dengan sangat menarik. Permainan ini 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 

melalui tampilan yang menarik dan aturan bermain yang sederhana. Desain permainan 

ular tangga sangat atraktif dengan perpaduan beberapa warna pada setiap kolom, 

gambar karakter animasi yang populer, serta gambar ular dan tangga yang nyaman 

dilihat. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Pengembangan Media Ular Tangga dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar 
 

4. Tahap Development adalah tahap pembuatan produk berdasarkan desain yang telah 

dibuat sebelumnya. Langkah pembuatan media termasuk menentukan ukuran, bahan, 

dan bentuk tampilan media. Media ini akan dikembangkan sesuai dengan desain yang 

telah ditetapkan, dan kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Validasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa media pembelajaran telah sesuai baik 

dari segi tampilan maupun isi. Validasi dilakukan oleh dua ahli yakni ahli media dan 

materi. 
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Tabel 2. Hasil Validasi Media Ular Tangga  

NO ASPEK PENILAIAN 

KRITERIA PENILAIAN 

VALIDATO

R 1 

VALIDATOR 2 

1 Penampilan media pembelajaran Sangat Baik Sangat Baik 

2 Kesesuaian tulisan yang disampaikan Sangat Baik Sangat Baik 

3 Kesesuaian gambar yang digunakan Sangat Baik Baik 

4 Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran Sangat Baik Sangat Baik 

5 Petunjuk penggunaan media pembelajaran Baik Sangat Baik 

6 
Kesesuaian media dengan karakteristik peserta 

didik Sekolah Dasar 
Sangat Baik Sangat Baik 

7 
Kesesuaian konten media dengan konsep ular 

tangga  
Sangat Baik Sangat Baik 

Rata-rata kriteria penilaian kedua validator  Sangat Baik Sangat Baik 

Keterangan Keteria Penilaian 

1 : Sangat Tidak Baik (Butuh Perbaikan)         4 : Baik (Dengan Perbaikan) 

2 : Tidak Baik (Butuh Perbaikan)                     5 : Sangat Baik (Tanpa Perbaikan) 

3 : Cukup Baik (Dengan Perbaikan) 

 

Hasil validasi media ular tangga untuk meningkatkan baca siswa berdasarkan 

hasil validitas kedua validator pada tabel di atas memberikan kriteria penilaian sangat 

baik, tabel tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran ular tangga yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan (valid). Berdasarkan menurut 

kedua ahli bahwa pengembangan media ular tangga dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada penelitian sudah sesuai dengan kriteria ahli, sehingga media 

pembelajaran ular tangga dalam penelitian sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

 

5. Tahap Disseminate adalah tahap pengembangan dan pengujian produk inovatif dan 

kreatif yang telah dihasilkan dari tahap pengembangan. Tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan produk ini kepada pengguna, baik secara individu, kelompok, 

maupun sistem pembelajaran. Dalam tahap disseminate ini pada pengujiannya 

diberikan kepada peserta didik dengan menguji coba media ular tangga pada 

kelompok besar dengan jumlah 32 peserta didik dan kelompok kecil dengan jumlah 6 

peserta didik.   

 

Setelah melakukan pengembangan media ular tangga dengan menggunakan model 4D, 

langkah selanjutnya adalah dengan melakukan validasi dan percobaan terhadap produk yang 

sudah dihasilkan kepada para ahli. Pada tahap awal adalah penilaian yang dimulai dengan 

konsultasi kepada para ahli serta penyebaran angket dan memberikan media kepada ahli 

media dan materi. Hasil responden yang telah diberikan kepada para ahli ditunjukkan pada 

tabel validasi ahli di bawah ini: 
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Tabel 3. Validasi Ahli 

 

NO UJI KELAYAKAN HASIL KATEGORI 

1 Ahli Media 88% Sangat Baik/Sangat Layak 

2 Ahli Materi 89% Sangat Baik/Sangat Layak 

 

Hasil dari uji kelayakan di atas dari ahli media memiliki hasil persentase 88% serta ahli 

materi memiliki hasil persentase 89% dengan kategori sangat layak. Setelah melakukan 

penilaian terhadap para ahli, dilanjutkan dengan penilaian individu, kelompok kecil dan besar. 

Penilaian individu dilakukan untuk mengevaluasi media yang telah dikembangkan dengan 32 

dengan kriteria minat baca yang baik, cukup, dan kurang. Selanjutnya, penilaian kecil 

dilakukan oleh kelompok kecil yang beranggotakan 6 peserta didik sebagai responden. 

Terakhir, penilaian besar dilakukan oleh kelompok besar atau uji lapangan dengan 32 

responden dari peserta didik untuk menguji kelayakan serta keefektifan pada media yang telah 

dilakukan pengembangan. Berikut hasil penilaian individu, kelompok kecil dan besar yang 

tercantum dalam tabel penyebaran angket uji coba berikut: 

 

Tabel 4. Uji Coba 

 

NO UJI KELAYAKAN HASIL KATEGORI 

1 Individu 89% Sangat Baik/Sangat Layak 

2 Kelompok Kecil 86% Baik/Layak 

3 Kelompok Besar 85% Baik/Layak 

 

Maka dapat disimpulkan hasil uji coba dari skala individu kelompok kecil dan besar 

dinyatakan layak digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD. Hasil evaluasi 

keseluruhan, yang dilakukan melalui penyebaran angket dan penilaian perorangan, 

menunjukkan persentase keberhasilan sebesar 89%. Dengan penilaian kategori “sangat 

layak”. Sementara itu, uji coba dalam kelompok kecil dan kelompok besar menghasilkan 

persentase sebesar 86% dan 85%, dengan penilaian kategori "layak". 

 

KESIMPULAN 

Media ular tangga ini menggunakan model 4D memilik empat tahapan serta melalui 

beberapa tahapan dalam mengambil hasil data yakni, pemberian angket ahli media dan materi 

serta uji coba. Uji coba dilakukan secara individu menghasilkan hasil persentase 89% dengan 

predikat layak. Hasil percobaan yang telah di ujikan pada kelompok kecil dan besar 

menghasilkan hasil persentase 86% dan 85% dengan predikat layak. Angka validasi ahli 

materi menunjukkan angka presentasi 83%, sedangkan ahli media dan desain memberikan 

persentase 88% dari kedua ahli memberikan predikat layak pada media ular tangga. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari kuesioner pakar dan responden dari siswa, kesimpulan yang 

diperoleh adalah media tangga ular dapat diimplementasikan dan pantas dipakai saat 

mengajarkan materi membaca teks bacaan. Peneliti memberikan saran kepada peneliti 
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berikutnya untuk mengembangkan media ular tangga dengan tambahan komponen yang 

berbeda dari media yang sudah di modifikasi dari media yang sebelumnya. 
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